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INTI SARI

Permasalahan Keagrariaan/Pertnahan dewasa ini semakin meningkat, seiring
dengan bertambahnya penduduk dan meningkatnya pembangunan. Hal inilah
yang menimbulkan berbagai masalah yang berkaitan dengan penggunaan tanah.
Seperti perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian yang terjadi di
Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman. Akibat kenyataan
yang terjadi di Desa Banyuraden maka penyusun menyusun skripsi ini dengan
judul “Studi Tentang Perubahan Penggunaan Tanah Pertanian ke Non Pertanian di
Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman”. Adapun tujuan dari
pada penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui seberapa besar perubahan penggunaan tanah pertanian ke
non pertanian di Desa Banyuraden dalam kurun waktu lima tahun (1997-2001).

2. Untuk mengetahui  apa saja yang mengebabkan terjadinya perubahan
penggunaan tanah pertanian ke non pertanian.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
deskriptif, dengan Teknis Analisis Data Sekunder dan Analisis Ikonik. Analisis
sekunder yaitu menganalisis data yang sudah tersedia atau kelanjutan dari suatu
analisis yang dilakukan orang lain.Dalam hal ini menyusun data ke dalam bentuk
tabel dan menganalisis dengan cara deskriptif komparatif dimana terhadap data
yang berwujud angka-angka hasil perhitungan disusun dalam tabel kemudian
diproses dengan cara dijumlahkan dan diuraikan dengan kata-kata atau kalimat.
Analisis Tkonik yaitu menganalisis data dengan cara menumpang susunkan (Super
Impus) peta yang ada untuk mencari hubungan atau korelasi data yang satu
dengan data yang lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan penggunaan tanah
pertanian ke non pertanian di Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten
Sleman selama lima tahun, mulai dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2001
adalah seluas 54344 m’ -atau 543 hektar. Faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian di Desa Banyuraden
adalah faktor pertumbuhan penduduk dan faktor ketersediaan tanah untuk
pembangunan. Jumlah penduduk di Desa Banyuraden pada tahun 1997 berjumlah
9578 jiwa. Sedangkan pada tahun 2001 berjumlah 10975 jiwa. Hal im dapat
mengakibatkan alih fungsi tanah tanah pertanian ke non pertanian di Desa
Banyuuraden. Begitu pula faktor ketersediaan tanah, para penanam modal dan
penduduk khususnya mulai tertarik untuk membeli tanah di Desa Banyuraden
baik dalam rangka melaksanakan kegiatan ekonomi maupun mencari tempat
tinggal.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi manusia,
karena tanah mempunyai hubungan yang sangat erat dan sangat. dibutuhkan oleh
manusia dalam segala aspek kehidupan. Hubungan dan kebutuhan akan tanah dapat
dilihat dari kegiatan yang dilaksanakan diatas tanah tersebut.

Berkembangnya kegiatan pembangunan, dapat menimbulkan berbagai masalah
yang berkaitan dengan penggunaan tanah, seperti perubahan tanah pertanian ke non
pertanian.

Pertumbuhan penduduk yang relatif cepat dikkuti dengan pembangunan yang
meningkat, merupakan faktor penyebab kebutuhan manusia akan tanah semakin besar
dan semakin sulit untuk memperolehnya karena ketersediaan tanah relatif tidak
bertambah. Kebutuhan manusia untuk tempat tinggal, tempat-tempat usaha dewasa ini
terasa begitu mendesak schingga tanah-tanah pertanian mengalami perubahan dari
waktu ke waktu cenderung meniﬁgkat dan bertambah.

Dalam menghadapi lajunya perubahan penggunaan tanah pertanian ke non
pertanian, pemerintah perlu mengarahkan agar setiap pembangunan yang merubah
penggunaan tanah pertanian ke non pertanian dapat ditekan sekecil mungkin, sehingga

dapat menghambat lajunya perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian.



1. Berkurangnya luas tanah pertanian subur menjadi pemukiman, industri dan tempat-
tempat usaha lainnya.
2. Meluasnya tanah kritis akibat penggunaan tanah yang tidak sesuai.

Dari latar belakang diatas, dapat diuraikan bahwa, masalah penggunaan tanah
bukan hanya menyangkut aspek fisik yaitu bukan hanya dilihat dari segi penggunaan,
peruntukan dan pemeliharaan tanah-tanah pertanian ke non ‘pertanian, tetapi
menyangkut aspek-aspek ekonomi dan sosial yaitu perubahan mata pencaharian
masyarakat dari pertanian sawah ke non pertanian dengan membuka usaha-usaha baru
seperti bengkel, rumah makan, cost dan lain lain yang hasilnya lebih menguntungkan
dibanding dengan usaha pertanian.

Seiring dengan kemajuan pembangunan dan pengembangan kota yang terjadi di
desa Banyuraden dengan adanya Perguruan Tinggi seperti Sekolah Tinggi Pertanahan
Nasional, Akademi Kesehatan Lingkungan, Akademi Perawat dan Akademi Gizi serta
adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai seperti adanya jalan ring road
pertokoan dan lain-lain berakibat kegiatan ekonomi meningkat, hal ini yang dapat
mempengaruhi masyarakat pemilik tanah pertanian untuk —mengalihfungsikan tanah
irigasi teknis ke non pertanian. Dengan melihat kenyataan yang terjadi di Desa
Banyuraden tersebut maka penulis merasa tertarik untuk meneliti masalah perubahan
penggunaan tanah pertanian ke non pertanian dengan mengangkat judul : STUDI
TENTANG PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH PERTANIAN KE NON

PERTANIAN DI DESA BANYURADEN KECAMATAN GAMPING



B. Permasalahan
Di desa Banyuraden terdapat banyak perubahan penggunaan tanah pertanian
sawah ke non pertanian. Hal ini disebabkan luas tanah relatif tetap sedangkan jumlah
penduduk makin  bertambah. Pertambahan  jumlah  penduduk  menyebabkan
meningkatnya  kegiatan ~pembangunan  sarana-sarana - umum, pemukiman  dan
pembangunan jalan, timbulnya kawasan pemukiman dan kegiatan léin yang dilakukan
oleh masyarakat akan menyebabkan banyak terjadi perubahan penggunaan tanah
pertanian ke non pertanian di desa Banyuraden. Perubahan tanah dari tanah pertanian
sawah ke non pertanian menyebabkan luas areal tanah pertanian menjadi semakin
sempit, ini merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh desa Banyuraden

saat ini.

Dari kenyataan yang ada di desa Banyuraden ini, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :
1. Seberapa persen terjadi perubahan penggunaan tanah pertanian sawah menjadi non

pertanian ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perubahan penggunaan tanah dari tanah

pertanian sawah ke non pertanian ?

C. Batasan Masalah
Dengan menyadari luasnya permasalahan yang akan dihadapi dalam penelitian

ini, maka penulis membatasi permasalahan yang diteliti sebagai berikut :



2. Ruang lingkup waktu dibatasi dalam kurun waktu lima tahun yaitu mulai dari tahun
1997 sampai dengan 2001.

3. Untuk tanah pertanian dibatasi untuk tanah sawah.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa besar perubahan penggunaan tanah pertanian sawah ke
non pertanian dalam kurun waktu lima tahun (1997 - 2001).
2. Untuk mengetahui apa saja yang menyebabkan perubahan penggunaan tanah

pertanian sawah ke non pertanian.

E. Kegunaan Penelitian'

1. Diharapkan bisa memberikan masukan dan informasi ~ mengenai perubahan
penggunaan tanah pertanian ke mon pertanian di Desa Banyuraden dalam rangka
menyusun suatu kebijaksanaan di bidang pertanahan.

2. Sebagai masukan bagi pihak yang berkompeten dalam hal pelaksanaan pengendalian
perubahan penggunaan tanah pertanian agar dapat dimanfaatkan seefisien dan
seoptimal mungkin.

3. Untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan di STPN
dan menambah pengetahuan serta membiasakan diri untuk dapat menyusun suatu

karya ilmiah secara sistematis.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data penelitian dilaksanakan di Desa Banyuraden

Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewé Yogyakarta,

maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian dari tahun 1997
sampai dengan tahun 2001 di Desa Banyuraden seluas 54344 m’ (5,43
hektar) dengan rata-rata per tahun seluas 1,36 hektar. Akibat dari perubahan
penggunaan tanah pertanian ke non pertanian menvebabkan tanah sawah
menjadi berkurang.

2. Faktor yang menyebabkan perubahan penggunaan tanah pertanian ke non
pertanian adalah sebagai berikut: pertumbuhan penduduk, ketersediaan tanah.

B. Saran

1. Perlu dilaksanakan penyuluhan di bidang pertanahan secara teratur terutama
mengenai larangan perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian
pada masyarakat sehingga perubahan penggunaan tanah pertanian dapat
dikurangi.

2. Diperlukan kebijakan pemerintah di bidang pertanahan dengan mengeluarkan

peraturan-peraturan dan diharapkan diimplementasikan di lapangan sehingga

ey s g s i R e BRI S S



3. Agar diupayakan tercapainya tertib penggunaan tanah dan lingkungan hidup.
Disamping itu juga perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian

hendaknya dapat diprioritaskan pada tanah-tanah yang kurang subur.
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